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Abstract

This study aims to determine the effect of workload and work stress on employee
performance. Which uses a quantitative approach method. The population in the study
were employees in related agencies. The entire population in this study was sampled
because it used a saturated sample where the total sample was 45. In conducting the
classical assumption test here, the researcher used SPSS 25 software. The results showed
that partially X1 workload had no effect on performance Ho is accepted and Ha is rejected
(no effect), while X2 work stress partially had a negative effect with the results -3.417< -
1.682, and sig value ,001 <0.05 Then HO is rejected and Ha is accepted (effect). On the
other hand, workload and work stress simultaneously or simultaneously affect employee
performance with the results of the F test obtained at F count 5.928> 3.220 and
accompanied by a significant value of 0.005 <0.05.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja
pegawai. Yang menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian
adalah pegawai didalam instansi terkait. Keseluruhan populasi dalam penelitian ini
dijadikan sampel dikarenakan menggunakan sampel jenuh dimana total sampe sebanyak
45. Dalam melakukan uji asumsi klasik disini peneliti menggunakan software SPSS 25.
Hasil penelitian menunjukan secara parsial beban kerja X1 tidak memliki pengaruh
terhadap kinerja Ho diterima dan Ha ditolak ( tidak berpengaruh), sedangkan stres kerja
X2 secara parsial memiliki pengaruh secara negatif dengan hasil -3,417< -1,682, dan nilai
sig ,001<0,05 Maka HO ditolak dan Ha diterima (berpengaruh). Disisi lain beban kerja dan
stres kerja secara simultan atau bersamaan berpengaruh terhadap kinerja pegawai dengan
hasil uji F yang didapat sebesar F hitung 5,928 > 3,220 dan diiringi dengan nilai signifikan
0,005 < 0,05.

Kata Kunci: beban kerja; stres kerja; kinerja pegawai

Pendahuluan/Introduction

Sumber daya manusia di Indonesia belum dimanfaatkan dengan baik, sehingga
daya saingnya menurun. Penelitian dari Institute for Management Development (IMD)
menunjukkan bahwa Indonesia mendapatkan poin 51,13 dari 100 poin dalam hal investasi
dan pengembangan sumber daya manusia, kemampuan menarik sumber daya dari luar
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negeri, dan kematangan sumber daya manusia secara umum (Ahdiat, 2023). Meskipun
meningkat dari tahun sebelumnya, Indonesia masih peringkat ke-47 dari 64 negara yang
diteliti. Penilaian IMD juga menunjukkan bahwa anggaran pendidikan dan jumlah tenaga
pengajar di Indonesia masih rendah. Hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan pelajar
Indonesia juga tidak menonjol.

Kondisi ini membuat banyak pekerjaahli Indonesia memilih bekerja di luar negeri
karena biaya hidupnya yang tinggi dan pendapatan yang tidak setara. Survei juga
menunjukkan bahwa beberapa pegawai di Indonesia tidak bahagia dengan pekerjaan
mereka (Santika, n.d.). Faktor penyebab ketidakbahagiaan tersebut antara lain kurangnya
pengakuan dan apresiasi, kurangnya pengembangan diri, beban kerja yang berlebihan,
ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, lingkungan kerja yang buruk,
peran dan tujuan yang tidak jelas, perbedaan minat dengan pekerjaan yang dijalankan,
tidak dapat menggunakan bakat atau keahlian, dan faktor lainnya.

Beban kerja yang melewati batas dapat menyebabkan stres pada pegawai, yang
pada akhirnya dapat menurunkan kinerja mereka. Oleh karena itu, perlu perbaikan dalam
pengelolaan sumber daya manusia di Indonesia untuk meningkatkan daya saingnya dan
meningkatkan kebahagiaan para pegawai.

Dalam penelitian sebelumnya terdapat sebuah perbedaan dimana sebuah penelitian
yang diteliti sebelumnya memilki lokasi yang berbeda seperti yang telah diteliti oleh 3
peneliti sebelumnya yaitu oleh Ignatius Soni Kurniawan dan Fahmi Al Rizki (2022), Roky
P Rindorindo dkk (2019) dan yang terakhir oleh Yuliya Ahmad dkk (2019). Penelitian
sebelumnya dilakukan diluar pulau jawa dimana perbedaan lokasi mempengaruhi budaya
kerja serta beban yang berbeda ditiap daerah dan juga ketiga penelitian sebelumnya
dilakukan diperusahaan swasta dimana perusahaan teresebut menargetkan laba yang ingin
dicapai. Berbeda dengan penlitian yang akan dilakukan saat ini akan dilaksanakan karena
penlitian kali ini berfokus pada instansi pemerintah yang tidak mencari laba serta berlokasi
di pusat pemerintahan saat ini yaitu DKI Jakarta.(Kerja et al., 2022) (Rindorindo et al.,
2019) (Ahmad et al., 2019)

Direktorat pembinaan tenaga teknis badan peradilan umum merupakan salah satu
direktorat yang terdapat diinstansi pemerintah yaitu Mahkamah Agung. Direktorat
pembinaan tenaga teknis sendiri sudah diatur dalam keputusan sekretaris mahkamah agung
republik Indonesia dimana dalam pasal 27 direktorat pembinaan tenaga teknis memiliki
tugas melaksanakan penyusunan, implementasi ketetapan, penyusunan standar, hukum,
kualifikasi, serta tahapan bimbingan teknis dan pertimbangan di bidang pembinaan tenaga
teknis peradilan umum. Disaat melakukan pekerjaan nya para pegawai dituntut untuk
membuat agenda pelatihan secara baik untuk melatih hakim-hakim dari berbagai penjuru
Indonesia serta memaparkan materi yang akan diberikan kepada hakim-hakim tersebut.
Dimana tuntuan pemerintah pusat untuk melaksanakan pelatihan dengan baik dan
anggaran yang terbatas membuat para pegawai harus memutar otak untuk mengatasi
masalah tersebut akibat dari tekanan tersebut pegawai mengalami stres dalam menjalani
pekerjaan.

Dari uraian yang disampaikan bahwa beban kerja berlebihan dapat membuat stres
pegawai yang mempengaruhi Kinerja pegawai. Hal tersebut membuat peneliti terdorong
agar melaksanakan riset mendalam terkait beban kerja dan stres kerja yang mungkin
terdapat pengaruh terhadap kinerja pegawai, sehingga penulis dalam mengerjakan skrispsi
mengambil judul “Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Direktorat Pembinaan Tenaga Teknis Peradilan Uumum”

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Agar dapat diketahui pengaruh beban
kerja atas kinerja pegawai direktorat pembinaan tenaga teknis peradilan umum. (2) Agar



dapat diketahui pengaruh stres kerja atas kinerja pegawai direktorat pembinaan tenaga
teknis peradilan umum. (3) Agar dapat diketahui pengaruh beban kerja dan stres kerja atas
kinerja pegawai direktorat pembinaan tenaga teknis peradilan umum.

Landasan Teori/Theoritical Background.
Beban Kerja
Kasmir (2019:40) mengatakan bahwa beban kerja merupakan pembanding antara
keseluruhan waktu normal untuk menyelesaikan pekerjaan dan tugas terhadap keseluruhan
waktu normal.(Suryani, 2021). Munandar (2008) beban kerja merupakan saat kondisi
pekerjaan dengan suatu pekerjaan yang harus selesai dengan pembatasan waktu tertentu.
(Safitri, 2020). Menurut Greenberg (2013) mengemukakan bahwa beban kerja disebut
sebagai tuntutan yang datang terlalu banyak disaat pekerjaan sedang menumpuk dan
disegerakan selesai dengan waktu yang tepat.(Riznanda, 2023).
Sedangkan menurut Spector (2012) mengatakan bahwa beban kerja bertitik tumpu
pada tanggung jawab pekerjaan diperusahaan yang dirasakan oleh pegawai.(Safitri, 2020).
Dari beberapa uraian teori tersebut, bisa disimpulkan bahwa beban kerja merpukan sebuah
tekanan pada pekerjaan yang berlebihan dengan membatasi waktu penyelesaian nya.
Menurut Putra( 2012) (Herrera Villanueva, 2020), terkandung 4 indikator dalam
beban kerja yang akan dijabarkan dibawabh ini:
1. Target yang harus dicapai
2. Kondisi pekerjaan
3. Penggunaan waktu
4. Standar pekerjaan

Stres Kerja

(Robbins dan Coulter, 2010:16) mengemukakan bahwa stres adalah respon negatif
dari individual yang mengalami desakan yang diberikan terhadap orang-orang dari
dampak desakan. Rintangan maupun kesempatan yang terlalu banyak.(Dianti, 2017).
Menurut Robbins dan judge (2015), stres merupakan dimana keadaan dinamik yang
terdapat individu dikonfrontasikan dalam peluang, hambatan atau desakan yang
berhubungan terhadap sesuatu yang sangat dibutuhkan serta tujuan nya direaksikan untuk
tidak wajib atau diharuskan.

Menurut siagan (2009) stres kerja ialah perihal mendesak yang menguasai
emosional, cara pandangan dan keadaan tubuh individual. Stres ialah desakan yang
mempengaruhi keadaan tubuh dan mental, desakan tersebut merupakan keadaan yang
dapat berasal dari diri seseorang ataupun pihak luar.(Issalillah & Wahyuni, 2021).
Mangkunegara ( 2011:157) berpendapat bahwa stres kerja ialah keadaan terdesak yang
dirasakan pegawai saat melakukan tugasnya.(Ahmad et al., 2019). Kusnadi (2014)
mengatakan pegawai yang mengalami stres dilingkungan kerja membuat pekerja tidak
memberikan Kkinerja yang maksimal, hal tersebut disebabkan karena kemampuang dan
mental pegawai. (Riznanda, 2023).

Robbins dan Judge (2015) (lIssalillah & Wahyuni, 2021), mengemukakan bahwa
terdapat 5 indikator stres kerja yaitu :

1. Desakan pekerjaan

2. Desakan peran

3. Desakan antar individu

4. Struktur perushaan

5. Kepemimpinan perusahaan



Kinerja Pegawai

Rivai (2011:309) berpendapat bahwasanya kinerja merupakan tindakan jelas yang
diperlihatkan pada individu menjadi penghargaan kerja yang dicapai pegawai setimpal
dengan beban pekerjaan nya didalam instansi.(Angriani, 2019). (Prawirosoentono, 2008)
berpendapat kinerja bisa diartikan dalam bahasa Inggris ialah performance, adalah prestasi
kerja yang didapatkan pegawai bisa juga sekelompok pegawai didalam perusahaan, setara
atas wewenang dan tanggung tiap individu untuk memperoleh misi perusahaan yang
berkaitan dengan resmi, tanpa melangkahi kaidah aturan serta selaras pada norma serta
adat yang berlaku.(Marjaya & Pasaribu, 2019).

Disisi lain Mangkunegara (2016:9), mengemukakan bahwa kinerja pegawai
merupakan prestasi dari seseorang yang telah menyelesaikan tugasnya dengan kualitas dan
kuantitas yang sudah dicapai individual saat menyelesaikan pekerjaan setara dengan
tanggung jawab yaang dibebankan. oleh sebab itu, melatih serta mengembangkan
dibutuhkan untuk mengembangkan kinerja dan kualitas pegawai. melatih pekerja bisa
diberikan atau dilakukan seperti cara berikut ini, mengembangkan kreativitas ( HR expert
development), melatih kembali ( HR re training), pelatihan lintas fungsi, peningkatan tim,
peningkatan bahasa, peningkatan tekhnologi dan keterampilan. namun saat mempraktikkan
nya semua bisnis belum tentu bisa mencapai hal tersebut. (Makawimbang et al., 2023)

Indikator kinerja pegawai disebutkan oleh Bernardin dan Russel (Busro, 2019 : 96),
(Suryani, 2021). Mengatakan bahwa ada 6 indikator kinerja pegawai yaitu :

Kualitas (mutu)

Kuantitas (jumlah)
Ketepatan waktu
Efektivitas

Pengawasan

Hubungan antar karyawan

oakrwdE

Kerangka Berpikir dan Hipotesis

Dalam penelitian sebelumnya yang terdapat dilatar belakang bisa ditarik sebuah
novelty atau kebaruan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu sebuah perbedaan dan
juga terapat perbedaan lokasi penelitian, penelitian terdahulu melakukan penelitian diluar
pulau jawa sedankan penelitian kali ini dilakukan di Ibu kota saat ini yaitu DKI Jakarta.
Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Beban kerja (%)

Beban kerjaberpengaruh
at_au tlldak terha_dap Kinerja pegawai (Y)
kinerja pegawa (Y)

Beban kerja (%) dan stres

kerja (*;) mempengaruhi
Stres kerja (%3} kinetja pegawai

Hal
Stres kerja berpengaruh atau tidak
terhadap kinerja pegawai (Y) -
Ha3

Gambar 1. Kerangka Berpikir




Selanjutnya hipotesis dari penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1
Ho : Diduga tak terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja pegawai
direktorat tenaga teknis peradilan umum
Ha: Diduga ada pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja pegawai direktorat
tenaga teknis peradilan umum

2. Hipotesis 2
Ho : Diduga tak terdapat pengaruh antara stres Kkerja terhadap kinerja pegawai
direktorat tenaga teknis peradilan umum
Ha : diduga ada pengaruh antara stres kerja terahadap kinerja pegawai direktorat
tenaga teknis peradilan umum

3. Hipotesis 3
Ho : Diduga tidak terdapat pengaruh beban kerja dan stress kerjs terhadap kinerja
pegawai direktorat tenaga teknis peradilan umum
Ha : Diduga terdapat pengaruh beban kerja dan stress kerjs terhadap kinerja pegawai
direktorat tenaga teknis peradilan umum

Metode Penelitian/ Research Methodology
Desain Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti menggunakan metode survei. Sugiyono
(2005:24) berpendapat bahwa survey merupakan metode penelitian kuantitatif
dipergunakan untuk mengumpulkan data dari masa lalu ataupun masa kini mengenai
kepercayaan, gagasan, karakter seseorang, perilaku, kaitan variabel dengan menguji
dugaan terkait variabel sosiologis dan psikologis yang terdapat pada sampel yang
didapatkan melalui sebagian populasi khusus, dalam mekanisme pengambilan data melalui
observasi serta hasil penelitian condong guna disamaratakan.(Pelayanan et al., 2019).

Populasi dan Sampel

Populasi didalam penelitian kali ini merupakan mereka pegawai direktorat tenaga
teknis peradilan umum yang berjumlah 45 pegawai. Saat melaksanakan penelitian ini
peneliti menggunkan teknik pengambilan sampel yaitu teknik sampling. Dikarenakan
populasi hanya sedikit yakni hanya berjumlah 45 pegawai maka peneliti menggunakan
sampling jenuh.

Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitain ini menggunakan 3 varibel yaitu beban kerja (X1), stres kerja (X2)
dan kinerja pegawai (). berikut dibawah ini adalah tabel yang menampilkan variabel
yang akan dipergunakan dalam penelitian ini yang didasarkan defisini, dan indikatornya:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi operasional Indikator
Beban Greenberg (2013) mengemukakan bahwa beban | 1. Target yang harus dicapai
Kerja kerja disebut sebagai tuntutan yang datang 2. Kondisi pekerjaan
(X1) terlalu banyak disaat pekerjaan sedang 3. Penggunaan waktu
4,

menumpuk dan disegerakan selesai dengan Standar pekerjaan

waktu yang tepat.(Riznanda, 2023).

Stres Menurut Robbins dan Judge (2015), stres 1. Desakan pekerjaan
Kerja merupakan dimana kedaan dinamik yang 2. Desakan peran
(X2) terdapat individu dikonfrontasikan dalam 3. Desaka antar individu




peluang, hambatan atau desakan yang dikaitkan | 4. Struktur perushaan
dengan perihal yang amat dibutuhkan serta 5. Kepemimpinan perusahaan
tujuan nya diasumsikan menjadi sesuatu yang
samar atau esensial. (Issalillah & Wahyuni,
2021).

Kinerja (Prawirosoentono, 2008) berpendapat kinerja  [1.  Kualitas (mutu)

Pegawai | bisa diartikan dalam bahasa Inggris ialah Dilaksanakan melalui

) performance, adalah prestasi kerja yang penilaian terhadap kapasitas
didapatkan pegawai bisa juga sekelompok (mutu) atas tugas yang
pegawai didalam perusahaan, setara atas diberikan lewat tahapan
wewenang dan tanggung tiap individu untuk khusus.
memperoleh mis organisasi yang berkaitan 2. Kuantitas (jumlah)
secara sah, tidak melangkahi hukum dan sesuai Diukur berdasarkan jumlah
dengan norma serta etika..(Marjaya & Pasaribu, kegiatan yang direalisasikan
2019) para pegawai tersebut.

3. Ketepatan waktu
Suatu pekerjaan diberi batas
waktu untuk
penyelesaiannya, agar
pegawai bisa memanfaatkan
sisa durasi untuk kewajiban
lainnya.

4. Efektivitas
Pemanfaatan sumber daya
organisasi atau instansi
dioptimalkan supaya
mendapatkan perolehan
maksimal.

5. Pengawasan
Masing-masing kegiatan
tugas yang dijalankan tanpa
harus meminta bantuan
ataupun arahan dari atasan.

6. Hubungan antar karyawan
Adalah tingkat yang
memperlihatkan bahwa
pegawai memiliki rasa
kepercayaan diri yang tinggi,
serta menunjukkan ambisi
untuk bekerja sama dengan
baik terhadap rekan kerja.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam melaksakan penelitian, disini peneliti menggunakan kuesioner bisa disebut
angket tertutup. Dalam penlitian kali ini instrumen pengumpalan data menggunkan
kuesioner yaitu menghasilkan susunan pernyataan yang kemudian akan dijawab oleh
responden yang sudah ditetapkan terlebih dahulu oleh peneliti, setelah mendapatkan data
dari responden maka data diolah menggunkan software SPSS. Responden akan dibeikan
pertanyaan dan beberapa alternatif jawaban yang tersedia dalam kuesioner serta dalam
setiap jawaban memiliki skor dengan skala ordinal untuk mendapatkan data dari
responden. Dalam pemanfaatan kuesioner digunakan skala likert yaitu skala ini
dipergunakan untuk menilai sikap, pendapat, pandangan individual yang berkaitan dengan



masalah yang akan dibahas. Skala likert yang digunakan dengan menggunakan minimal
skor 1 dan maksimal skor 5.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan 4 macam uji untuk menganalisis data hasil
penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
b. Uji Reliabilitas
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
b. Uji Multikolinearitas
c. Uji Heterokedastisitas
d. Uji Analisis Linier Berganda
3. Uji Hipotesis
a. Ujit (parsial)
b. Uji F (simultan)
4. Uji Koefisien Determinasi

Hasil dan Pembahasan/ Results and Discussion
Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

a. Jenis Kelamin
Tabel. 2 Jenis Kelamin responden

Jenis kelamin

Jumlah responden

persentase

Laki-aki

35.6%

Perempuan

64.4%

Total

100%

Bisa dilihat bahwa responden yang dominan yaitu perempuan dimana
jumlah responden perempuan berjumlah 29 dengan persentase 64,4% disisi
lain untuk responden laki-laki berjumlah 16 dengan persentase 35,6%.

b. Usia

Tabel 3. Usia Responden

Usia Jumlah responden | Persentase
20 - 30 Tahun 5 11,1%
31 - 40 Tahun 22 48,9%
41 - 50 Tahun 9 20%
51 - 60 Tahun 9 20%
Total 45 100%

Responden yang berusia 31-40 tahun berjumlah paling banyak yaitu 22
responden dengan persentase 48,9% disusul dengan usia 41-50 tahun dan 51-
60 tahun yang berjumlah sama yaitu 9 responden dengan persentase 20%,
diikuti oleh kelompok paling sedikit yang berusia 20-30 tahun dengan jumlah
responden 5 yang memiliki persentase 11,1%.



c. Waktu lamanya mengabdi pada instansi
Tabel 4. Waktu Lamanya Mengabdi

Waktu Jumlah responden Persentase
1-10 Tahun 18 40%
11-20 Tahun 20 44,4%
21-30 Tahun 7 15,6%
Total 45 100%

Berdasarkan tabel diatas jumlah pegawai yang bekerja selama 11-20
tahun berjumlah 20 responden dengan persentase tertinggi yaitu 44,4% diikuti
dengan responden yang bekerja selama 1-10 tahun dengan total responden
sebanyak 18 dengan persentase 40% dan paling sedikit yaitu 21-30 tahun
dengan responden 7 persentase 15,6%.

2. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Berikut adalah hasil uji validitas yang telah diuji oleh peneliti :

Tabel 5. Hasil Uji Validitas X1

No

Pertanyaan

Total Correlation

rtabel

Keterangan

Saya mengerjakan banyak
pekerjaan setiap harinya
untuk segera diselesaikan

A45*

0,361

valid

saya mendapatkan dan
menyelesaikan pekerjaan
yang diluar tanggung
jawab saya

,881*

0,361

valid

Tugas yang diberikan
terkadang bersifat
mendesak dan memilki
jangka waktu yang singkat

,618™

0,361

valid

Saya merasa pekerjaan
yang diberikan memilki
tingkat kesulitan yang

tinggi

,850™

0.361

valid

Bersumber dengan tabel tertera seluruh pertanyaan beban kerja (X1)
dinyatakan valid dikarenakan lebih besar dari rtabel yang memilki nilai 0,361.
Setiap butir peenyataan dianggap valid dan layak disebarkan kepada sampel

penelitian
Tabel 6. Hasil uji validitas X2
No Pertanyaan Total Correlation rtabel keterangan
Saya merasa jika pekerjaan
1 terlalu mendesak membuat ,598** 0,361 valid
tekanan pada saat bekerja
Peran yang diberikan
2 kepada saya bersebrangan ,637** 0,361 valid
dengan pegawai lain
Kesuksesan pegawai lain
3 menjadi ancaman bagi ,752** 0,361 valid

kinerja saya




Struktur perusahaan yang
tidak beraturan membuat

pekerjaan menjadi tidak
kondusif

*x .
4 ketidaknyamanan saat 933 0.361 valid
bekerja
Sikap pimpinan
5 menjadikan suasana dalam 658+ 0.361 valid

Bersumber dengan tabel tertera seluruh pertanyaan stres kerja (X2)

dinyatakan valid dikarenakan lebih besar dari rtabel yang memilki nilai 0,361.
Setiap butir peenyataan dianggap valid dan layak disebarkan kepada sampel
penelitian

Tabel 7. Hasil uji validitas Y

No

Pertanyaan

Total Correlation

rtabel

keterangan

Saya merasa selalu bekerja
sesuai dengan perencanaan
agar sesuai dengan tujuan

,826**

0,361

valid

saya merasa mampu

menyelesaikan pekerjaan

sesuai dengan kemampuan
saya

,486**

0,361

valid

Saya merasa mampu
menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan waktu yang

ditentukan

,710*

0,361

valid

Saya merasa dapat
menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan standar yang
ditetapkan atasan

,115%*

0.361

valid

Saya merasa dapat
menyelesaikan pekerjaan
tanpa harus ada bantuan

dari atasan

,599**

0.361

valid

saya merasa dapat
melakukan pekrjaan dengan
baik bersama rekan kerja
saya

,523**

0.361

valid

Bersumber dengan tabel tertera seluruh pertanyaan kinerja pegawai (Y)

dinyatakan valid dikarenakan lebih besar dari rtabel yang memilki nilai 0,361.
Setiap butir peenyataan dianggap valid dan layak disebarkan kepada sampel
penelitian

b. Uji Reliabilitas

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah pertanyaan Crzqgﬁgh 3 Syarat keterangan

x1 Beban Kerja (P4) 0,688 0,6 Reliabel

x2 Stres Kerja (P5) 0,621 0,6 Reliabel
y Kinerja Pegawai (P6) 0,704 0,6 Reliabel




Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan software SPSS dengan rumus
Cronbach's Alpha dimana nilai yang >0,6 maka dikatakan reliabel. Diketahui
bahwa X1 memliki nilai 0,688 sementara X, dengan nilai 0,621 dan Y memilki
nilai 0,704. Semua variabel dinyatakan reliabel dan layak untuk melanjutkan
penelitian

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 45
Normal ParametersP? Mean ,0000000
Std. Deviation 1,40836076

Most Extreme Differences Absolute ,088
Positive 071

Negative -,088

Test Statistic. ,088
Asymp. Sig. (2-tailed). ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Didasarkan pada uji yang telah dilaksanakan bisa dilihat pada tabel
diatas bahwa nilai signifikasi 0,200>0,05, maka nilai residual berdistribusi
normal sebab nilai signifikasi lebih besar dari 0,05.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Toleran VIF
ce
1 (Constant) 27,523 2,096 13,130 ,000
X1 Beban -,056 ,101 -,076 -,556 ,581 ,999 1,00
Kerja 1
X2 Stres -,291 ,085 -,466 -3,417 ,001 ,999 1,00
Kerja 1
a. Dependent Variable: Y Kinerja Pegawai

Dapat dilihat pada tabel diatas untuk uji multikolineritas variabel beban
kerja X1 dan variabel X2 stres kerja memilki masing-masing nilai tolerance
sebesar 0,999 dan nilai VIF dari tiap-tiap variabel bernilai 1,001. Bisa ditarik
kesimpulan bahwa varibel X1 dan X2 tidak terjadi gejala multikolineritas,
dikarekan masing-masing varibel memilki nilai tolerance tidak melebihi >0,10
dan VIF <10.

10



c. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y Kinerja Pegawai

Regression Standardized Predicted Value
I

-3 -2 -1 o 1 2 3

Regression Studentized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan grafik diatas bisa terlihat bahwasanya setiap titik tersebar
secara tidak beraturan baik diatas O ataupun dibawahnya pada sumbu Y. Hal
tersebut menunjukan bahwasanya dalam penelitian ini timbul hal
homokedasitas atau tak timbul heterodastistas pada model regresi, artinya
model regresi pantas untuk dipakai untuk variabel beban kerja, stres kerja dan
Kinerja pegawai.

d. Uji Analisis Linier Berganda
Tabel 11. Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 27,523 2,096 13,130 ,000
X1 Beban -,056 ,101 -,076 -,556 ,581
Kerja
X2 Stres -,291 ,085 -,466 -3,417 ,001
Kerja
a. Dependent Variable: Y Kinerja Pegawai

Y =27,532 +-,056 +-,291 +e
Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan hasil sebagai berikut :

1) Nilai konstantan sebesar 27,523 menunjukan bahwa apabila beban kerja
(X1) dan stres kerja (X2) nilainya adalah 0, maka nilai kinerja pegawai Y
memilki nilai 27,532.

2) Nilai koefisien X1 sebesar -,056 menunjukan bahwasanya apabila nilai
beban kerja X1 diturunkan sebesar satu-satu maka nilai nilai Kinerja
pegawai Y akaan turun sebesar ,056.

3) Nilai koefisien X2 sebesar -,291 menunjukan bahwa nilai stres kerja
diturunkan sebesar satu-satu maka nilai kinerja pegawai Y nantinya turun
sebesar ,291
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4. Uji Hipotesis

a. Ujit (parsial)

Tabel 12. Hasil Uji t

Coefficients?®
Model Unsiandardized Coefiicients Standardized t Sig.
Coefiicients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 27,523 2,096 13,130 000

¥1 Beban Kerja - 056 101 - 076 - 556 581

X2 Stres Kerja -,201 J0B5 -, 466 -3,417 001
a. Dependent Variable: ¥ Kinerja Fegawai

1) Diperoleh nilai t tabel sebesar 1,682. Sehingga t hitung pada variabel
beban kerja X1 -,556 <1,682, dengan nilai sig ,581>0,05 maka beban
kerja X1 tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Y. Ho diterima dan
Ha ditolak ( tidak berpengaruh).

2) Dinyatakan bahwa X2 dengan nilai -3,417< -1,682, dan nilai sig
,001<0,05 maka nilai dinyakatan signifikan. Bisa ditarik kesimpulan
bahwasanya beban kerja X2 berpengaruh secara negatif terhadap kinerja
pegawai Y. Maka HO ditolak dan Ha diterima (berpengaruh).

b. Uji F (simultan)
Tabel 13. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 24,638 2 12,319 5,928 ,005P
Residual 87,273 42 2,078
Total 111,911 44
a. Dependent Variable: Y Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), X2 Stres Kerja, X1 Beban Kerja

Bisa dilihat pada tabel diatas F hitung > F tabel dengan nilai F hitung
5,928 > 3,220 dan diiringi dengan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Dapat ditarik
kesimpulan yakni variabel beban kerja serta stres kerja secara bersamaan
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai.
5. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R

Mode R R
| Square Square

1 4692 220 183
a. Predictors: (Constant), X2 Stres Kerja, X1 Beban Kera
b. Dependent Variable: Y Kinera Pegawai

Std. Error of the Estimate

1,442

Dapat diketahui dari hasil uji diatas bahwa Adjusted R Square memilki nilai
0,183. Hal ini berarti beban kerja X1 dan stres kerja X2 memliki pengaruh terahadap
kinerja pegawai Y sebesar 18,3% dan sisanya 81,7% dipengaruhi oleh variabel
lainya.
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Pembahasan
1. Pengaruh Beban Kerja X1 Terhadap Kinerja Pegawai Y
Berlandaskan hasil penenlitian yang sudah dilaksanakan bahwa beban kerja
pada direktorat pembinaan tenaga teknis peradilan umum tidak memilki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan dengan hasil variabel beban
variabel beban kerja X1 -,556 <1,682, dengan nilai sig ,581>0,05 maka beban kerja
X1 tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Y. Ho diterima dan Ha ditolak (
tidak berpengaruh). Perihal tersebut selaras dengan teori yang dikemukakan oleh
Munandar (2008) beban kerja merupakan saat kondisi pekerjaan dengan suatu
pekerjaan yang harus selesai dengan pembatasan waktu tertentu.(Safitri, 2020).
Dimana memungkinkan bahwa pegawai pada direktorat pembinaan tenaga teknis
peradilan umum memilki pekerjaan yang tidak terlalu beracu dengan waktu seperti
hal penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh (Ahmad et al., 2019) dimana
penelitian nya beban kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. FIF Group Manado , hal ini dibuktikan dengan uji t yang
dilangsungkan dengan nilai uji thitung sebesar 1,119 dengan probabilitas (sig)
sebesar 0,268. Karena nilai sig > 5% (0,268 > 0,05), maka secara parsial variabel
Beban Kerja (X2) tidak signifikan pengaruhnya terhadap variabel Kinerja Karyawan
(Y). walaupun begitu beban kerja mungkin saja dapat menjadi sebuah pengaruh
terhadap Kkinerja pegawai selaras pada pandangan Rivai (2011:309) berpendapat
bahwasanya kinerja ialah tindakan nyata yang diperlihatkan tiap individu sebagai
penghargaan kerja yang dimanifestasikan pegawai selaras dengan beban pekerjaan
nya di instansi (Angriani, 2019)
2. Pengaruh Stres Kerja X2 Terhadap Kinerja Pegawai Y
Melalui penemuan penelitian yang sebelumnya sudah dilaksanakan terlihat
bahwasanya stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal
ini memang berpengaruh dikarenakan jika pekerjaan yang banyak dengan waktu
yang singkat maka pegawai menjadi tertekan dan menyebab stres berlebihan yang
berpengaruh terhadap kinerja pegwai itu sendiri. Seperti teori yang dipaparkan oleh
Mangkunegara ( 2011:157) berpendapat bahwa stres kerja ialah keadaan terdesak
yang dirasakan pegawai saat melakukan tugasnya.(Ahmad et al., 2019). Perihal
tersebut dikuatkan dengan hasil uji t yang menunujukan nilai -3,417< -1,682, dan
nilai sig ,001<0,05 maka nilai dinyakatan signifikan, jadi bahwa beban kerja X2
berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai Y. Maka HO ditolak dan Ha diterima
(berpengaruh). Seperti penelitian terdahulu dimana yang telah dilaksanakan oleh
(Rindorindo et al., 2019) yaitu terdapat temuan dari penelitian nya bahwa secara
parsial stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
3. Pengaruh Beban Kerja X1 dan Stres Kerja X2 Terhadap Kinerja Pegawai Y
Berlandaskan dengan penelitian yang sudah dilakukan tidak ada pengaruh
antara beban kerja terhadap kinerja pegawai, sedangan stres kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai hal ini ditunjukan bahwa stres kerja memilki nilai -3,417> -
1,682, dan nilai sig ,001<0,05 maka nilai dinyakatan signifikan. Sedangan pada uji F
dengan nilai F hitung 5,928 > 3,220 dan diiringi dengan nilai signifikan 0,005 < 0,05
ditarik kesimpulan bahwa variabel beban kerja dan stres kerja secara bersamaan
berpengaruh positif terhadap variabel kinerja pegawai. Seperti yang terjadi ditempat
kerja bahwa stres merupakan sebuah ancaman bagi kinerja pegawai, tuntutan
pekerjaan terkadang membuat stres pegawai diaman hal itu dapat membuat tekanan
yang hebat dan alhasil kinerja pegawai menurun yang diperkuat oleh teori dari
kusnadi ( 2014 ) mengatakan pegawai yang mengalami stres dilingkungan kerja
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membuat pekerja tidak memberikan kinerja yang maksimal, hal tersebut disebabkan
karena kemampuan dan mental pegawai.(Riznanda, 2023). Seperti hal nya penelitian
terdahulu yang sudah diteliti oleh (Herrera Villanueva, 2020) dimana menunjukan
hasil uji F dari penelitian tersebut memperoleh hasil 44.930 dengan nilai yaitu
41708 (44.930 > 4.1708) dan (sig = 0.000 < 0,050), jadi dapat bisa ditarik
kesimpulan bahwasanya secara simultan variabel Strees Kerja dan Beban Kerja
mempengaruhi secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Dealer Honda
Astra Motor Kota Bengkulu.

Simpulan/Conclusion
Berlandaskan dengan penelitian yang telah selesai dilaksnakan pad direktorat
pembinaan tenaga teknis peradilan umum bisa ditarik kesimpulan dibawabh ini:

1. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja bisa dilihat pada uji t dimana Sehingga t
hitung pada variabel beban kerja X1 -,556 <-1,682, dengan nilai sig ,581>0,05 maka
beban kerja X1 tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai Y.

2. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja memilki pengaru yang positif dimana hal ini
terbukti pada uji t yang telah dilakukan dimana -3,417< -1,682, dan nilai sig
,001<0,05 maka nilai dinyakatan signifikan. Dapat disimpulkan bahwa beban kerja
X2 berpengaruh terhadap kinerja pegawai Y.

3. Pengaruh beban kerja X1 dan stres kerja X2 terhadap Kinerja terdapat sebuah
pengaruh yang dibukti dalam uji f terbukti bahwa variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat diyakinkan dengan nilai F hitung 5,928 > 3,220 dan diiringi
dengan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Kesimpulannya ialah bahwasanya variabel
beban kerja dan stres kerja secara bersamaan berpengaruh positif terhadap variabel
kinerja pegawai. Namun saat dilakukan uji koefisien determinasi menunjukan angka
yang cukup rendah dimana nilai tersebut adalah ,183. Hal ini berarti bahwa beban
kerja X1 dan stres kerja X2 memliki pengaruh terahadap kinerja pegawai Y sebesar
18,3% dan sisanya 81,7% dipengaruhi oleh variabel lainya.
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